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ABSTRACT

This study is an empirical study conducted in DgtanDistrict
Klaten Regency, and was aimed to analyze the domifectors
contributing to rural households saving.

The study employed descriptive statistics and fimegression
techniques from a sample of 93 households. Thendepé variable
was a rural household saving devided by family.size

The result indicated that using linear regressiaor fural
households saving’s model was the best model, 866 prediction
capability of its independent variable, and therere ano
multicollinearity, heteroscedasticity and autocdateon. There are 3
factors that have significant contribution to rurabuseholds saving:
household income devided by family size, shareswuoption in total
income and occupation of household head. Educatiohousehold
head, young age dependency ratio and old age depegdratio do
not have considerable influence, since none ofethws/e significant
coefficients.

The study recommends the necessity for intensre¢ mausehol
savings mobilization by developing rural financiaktitutions for
saver and borrower, and reviewing agricultural citeqorogrammes for
rural household.

Keywords. Rural saving domestic, domestic earnings, earming
source, consumption,

LATAR BELAKANG

Salah satu permasalahan tipikal di negara sedamgerbbang adalah
keterbatasan dalam pengumpulan dana untuk invedigserlukan dana yang
cukup besar untuk membiayai investasi. Negara-aega@dang berkembang
membiayai investasi dengan cara mengintensifkahaigsaaha mobilisasi tabungan
dari berbagai sumber, baik tabungan domestik matglwmgan asing/luar negeri.
Di tengah serangkaian pemikiran dan perdebataartgmienolakan ketergantungan
terhadap luar negeri, maka sumber pembiayaan dixmgahg berasal dari
tabungan pemerintah dan tabungan swasta/masyatakedstik menjadi isu yang
menarik. Sumber-sumber domestik memang relatithlethan terhadap fluktuasi
perekonomian global, dibandingkan dengan sumbemiegeri.
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Berdasarkan data dari berbagai negara sedang Heakegmdiketahui bahwa
tabungan swasta domestik adalah bagian terbesaabangan domestik. Laporan
yang disusun oleh Bank Dunia pada tahun 1990, nmekikan bahwa pada periode
1960-1980, konsumsi swasta di 41 negara sedangrbeng yang paling miskin
dan 54 negara sedang berkembang berpendapatan gaknemengalami
peningkatan yang lebih lambat daripada Produk DkBsuto (PDB). Pada tahun
1988, sumbangan konsumsi swasta terhadap PDB tanury0% menjadi 65% di
negara sedang berkembang yang miskin dan dari 6&@fadi 59% pada negara
sedang berkembang berpendapatan menengah. Turkomyamsi swasta ini akan
memperbesar porsi untuk tabungan swasta (Arsy&9, 1918-149).

Selanjutnya di Afrika Selatan pada tahun 1998, dmarkan persentase
terhadapGross National Disposible Incom{&NDI), besarnyadNet Private Saving
adalah 8% lebih besar daripadat Goverment Savir(@ron dan Muellbauer, 2000
: 510). Besarny#rivate Saving Rateli India pada tahun 1994 adalah 21% dari
GNDI, sedangkan besarnyablic Saving Ratbanya 1% dari GNDI (Loayza dan
Shankar, 2000: 577). Tabungan swasta di China fsuda 1995 adalah 43,94%
dari Gross National SavinfGNS), sedangkan besarnya tabungan pemerintah hanya
1,27% dari GNS (Kraay, 2000:566).

Tabungan swasta domestik berasal dari dua sumb#gu yabungan
perusahaan dan tabungan rumah tangga. Berdasamaan di sejumlah negara
berkembang, tabungan rumah tangga memiliki nilagyl@bih besar dari tabungan
perusahaan. Tabungan rumah tangga di China pada tH995 adalah sebesar
25,61% dari GNS, sedangkan tabungan perusahaaia H&8)§3% dari total GNS
(Kraay, 2000: 566). Besarnya tabungan rumah tamjdadia pada tahun 1995
adalah 19,83% dariPrivate Disposible IncomegPDI), sedangkan tabungan
perusahaan hanya sebesar 3,46% dari PDI (Loayz8davkar, 2000: 576).

Lebih besarnya tabungan rumah tangga di negarangebtarkembang
dibandingkan dengan tabungan perusahaan, sebdgéalkan adanya kenyataan
bahwa, kegiatan-kegiatan sektor swasta di negatangeberkembang, sebagian
besar adalah di bidang perkebunan, perdagangamdanfaktur yang dilakukan
oleh perusahaan-perusahaan non korporasi, yang patenu perusahaan-
perusahaan milik keluarga. Bagi perusahaan-perasahmilik keluarga dan
dikelola oleh keluarga, laba perusahaan bukan mebggian yang penting untuk
tabungan perusahaan, melainkan menjadi bagian peadapatan rumah tangga
(Lincolin Arsyad, 1999: 158 —159).

Berkaitan dengan kenyataan di atas, maka diperluisaha yang lebih
intensif dalam mobilisasi tabungan rumah tanggaetjara sedang berkembang,
khususnya di Indonesia. Usaha dalam menggalang danarumah tangga ini
semestinya tidak mengesampingkan potensi tabungaahr tangga di pedesaan.
Hal ini disebabkan sebagian besar penduduk negatang berkembang tidak
terkecuali Indonesia, bertempat tinggal di pedes@adaro (2000: 69) menyatakan
bahwa lebih dari 65% jumlah penduduk di negara rsgdaerkembang, tinggal
secara permanen bahkan turun-temurun di pedesaan.

Robinson (1994) dalam Brata (1999: 75-76) mengatdi@hwa tabungan
rumah tangga di pedesaan sangat bermanfaat, kerdgaibila tabungan tersebut
berada di lembaga keuangan. Manfaat tersebut dataradalah:
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1. Untuk memenuhi kebutuhan likuiditas.

2. Untuk mendapatkan penghasilan bunga.

3. Untuk keperluan konsumsi terutama bagi rumah tanggey berpendapatan
rendah dan tidak menentu.

4. Untuk keperluan investasi, bukan hanya berkaitargae industri tetapi juga
termasuk jenis-jenis investasi lainnya seperti [oikan anak-anak,
membangun rumah ataupun pemasangan listrik.

5. Untuk memenuhi keperluan-keperluan sosial dan keaga, maupun untuk
barang-barang konsumsi lainnya.

6. Untuk menghadapi masa pensiun, sakit, ataupun.cacat

7. Untuk mengganti kredit.

8. Untuk membanguuoreditrating dan sebagai jaminan kredit.

Brata (1999: 78) menyatakan bahwa tabungan di lgebperbankan
memiliki lebih banyak manfaat dibandingkan dengauhgan di lembaga
keuangan non bank misalnya koperasi, maupun tabudgem bentuk aset riil.
Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang dilalmkoleh Effendy dan Weber
(1993) serta Kuncoro (1997) dalam Brata (1999: §@ng menyatakan bahwa
apabila dibandingkan dengan lembaga perbankan, r&sip&urang berfungsi
sebagai lembaga keuangan yang baik. Sedangkan d®@mtabungan dalam
bentuk aset riil, menurut Dawam Raharjo dan Ali92PRdalam Brata (1999: 77)
adalah kurang likuid dibandingkan dengan tabungdand bentuk aset finansial.

Beberapa hasil penelitian tersebut memberikan gamiiimhwa tabungan rumah
tangga pedesaan akan lebih memiliki manfaaat aphbiiada di lembaga perbankan.
Permasalahannya adalah jumlah rumah tangga pedgsagmmenabung di lembaga
perbankan masih relatif kecil.Hal ini akan terlibpgabila dibandingkan dengan jumlah
rumah tangga perkotaan yang menabung di lembabargen. Brata (1999:78) yang
menganalisis perilaku tabungan rumah tangga kasiisstri pedesaan di Bantul,
menyatakan bahwa hanya 37% dari total respondemahruangga pedesaan yang
menabung di Bank, sedangkan Diermen (1998) dalamiaB¢1999: 80) yang
melakukan survai di perkotaan pada rumah tanggastnddi sekitar Jakarta,
menyataka bahwa lebih dari 50% responden menabBani.

Rendahnya jumlah rumah tangga pedesaan yang menatiufembaga
perbankan, bukan berarti rumah tangga pedesaak mdanpu untuk menabung.
Berdasarkan temuan Brata (1999: 76), sebanyak 7#2%0d responden mengata-
kan bahwa mereka mempunyai tabungan. Sebagian basatabungan rumah
tangga tersebut adalah berupa aset riil dan uanaj yang disimpan di rumabh.

Hasil temuan tersebut sejalan dengan penelitianaDawRaharjo dan Al
(1992) dalam Brata (1999: 77), yang memperoleh gembahwa sebagian besar
rumah tangga pedesaan menabung dalam bentukibseperti ternak, perhiasan,
tanah ataupun bahan makanan.

Peningkatan usaha mobilisasi tabungan rumah tapgdasaan agar lebih
terserap di lembaga perbankan, berdasarkan bebésapsgan empiris tersebut
menjadi penting untuk dilakukan. Keberhasilan ustgmaebut sangat tergantung
pada tingkat pemahaman tentang karakteristikgb@riabungan rumah tangga di
pedesaan. Robinson (1993: 85-106) menyatakan bahmwennya pengetahuan
tentang perilaku menabung rumah tangga pedesadmddhesia, menyebabkan
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kurang intensifnya mobilisasi tabungan rumah tangmalesaan oleh para
pengambil kebijakan.

Berdasarkan keadaan tersebut, maka studi ini ditakwntuk menganalisis
pengaruh faktor-faktor pendapatan per jumlah atgggumah tangga, pendidikan
kepala rumah tangga, rasio beban ketergantungdamdamah tangga, bagian
konsumsi dari total pendapatan rumah tangga déregaan jenis pekerjaan kepala
rumah tangga berdasarkan sumber pendapatan utataai gan non petani
terhadap tabungan per jumlah anggota rumah tangga.

PERUMUSAN MASALAH

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya psipmumah tangga
pedesaan yang menabung di lembaga perbankan dangkya mobilisasi
tabungan rumah tangga pedesaan karena minimnysetaéogn tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi tabungan rumah tanggaspade

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka studi encoba menganalisis
faktor-faktor yang mempengaruhi tabungan rumabganpedesaan di Kecamatan
Delanggu, Kabupaten Klaten, dengeesearch questiosebagai berikut :

Apakah faktor-faktor, pendapatan per jumlanggota rumah tangga,

pendidikan kepala rumah tangga, rasio beban ketenggan dalam rumah

tangga, bagian konsumsi dari total pendapatan ruaraga dan perbedaan

jenis pekerjaan kepala rumah tangga berdasarkabesupendapatan utama

petani dan non petani, berpengaruh terhadap tabupgajumlah anggota

rumah tangga pedesaan di kecamatan Delanggu kabugiten.

TUJUAN PENELITIAN
Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut :

1. Menganalisis pengaruh pendapatan per jumlah aaggaotah tangga terhadap
tabungan per jumlah anggota rumah tangga, padahrdamgga pedesaan di
kecamatan Delanggu kabupaten Klaten.

2. Menganalisis pengaruh pendidikan kepala rumahgmnterhadap tabungan
per jumlah anggota rumah tangga, pada rumah tapegdesaan di kecamatan
Delanggu kabupaten Klaten.

3. Menganalisis pengaruh rasio beban ketergantung@nnwuda dalam rumah
tangga terhadap tabungan per jumlah anggota rusngigd, pada rumah tangga
pedesaan di kecamatan Delanggu kabupaten Klaten.

4. Menganalisis pengaruh rasio beban ketergantungéntua dalam rumah
tangga terhadap tabungan per jumlah anggota rusngiga, pada rumah tangga
pedesaan di kecamatan Delanggu kabupaten Klaten.

5. Menganalisis pengaruh bagian konsumsi dari ta@aldppatan rumah tangga
terhadap tabungan per jumlah anggota rumah tangada rumah tangga
pedesaan di kecamatan Delanggu kabupaten Klaten.

6. Menganalisis pengaruh perbedaan jenis pekerjaaral&kepumah tangga
berdasarkan sumber pendapatan utama petani danpetami, terhadap
tabungan per jumlah anggota rumah tangga, padahruamgga pedesaan di
kecamatan Delanggu kabupaten Klaten.
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7. Menganalisis pengaruh pendapatan per jumlah anggotaah tangga,
pendidikan kepala rumah tangga, rasio beban kettnggan usia muda dalam
rumah tangga, rasio beban ketergantungan usisataendumah tangga, bagian
konsumsi dari total pendapatan rumah tangga ddmegaan jenis pekerjaan
kepala rumah tangga berdasarkan sumber pendapiaanra ypetani dan non
petani, secara bersama-sama terhadap tabungan namgfa pedesaan di
kecamatan Delanggu kabupaten Klaten.

MANFAAT PENELITIAN
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna damberikan manfaat:
1. Sebagai sumber informasi bagi pengambil kebijakalard rangka mobilisasi
tabungan rumah tangga tangga pedesaan di Indonesia.
2. Sebagai sumber informasi dan bahan pembanding pgeageliti-peneliti lain
baik dalam model analisis maupun hasil-hasilnya.
3. Bagi perkembangan ilmu pengetahuan tentang tabungaah tangga di pedesaan.

PENELITIAN-PENELITIAN TERDAHULU

Kelley dan Williamson (1968) yang meneliti perilalabungan rumah tangga
di Indonesia, membuktikan bahwa perbedaan jekisrizan dan sumber
pendapatan kepala rumah tangga berpengaruh terttabapgan rumah tangga.
Model yang digunakan untuk estimasi adalah selmagéiut :

(SIN)y = o + B (Y/N)

Di mana;

Y = pendapatan rumah tangga

S = tabungan rumah tangga yang diturunkan seeardual dari total konsumsi
rumah tangga

N = ukuran keluarga

Setiap variabel digunakan untuk tiap rumah tanged, kli mana kepala rumah

tangga tersebut memiliki jenis pekerjaan j.

Penelitian di Malaysia pada tahun 1980, yang meéngdirilaku tabungan
rumah tangga di pedesaan menunjukkan bahwa peadag##p dibelanjakan
(disposible incomeyumah tangga memiliki pengaruh yang positif dengdingan
rumah tangga. Sedangkan indeks jumlah tanggundaarge berpengaruh negatif
terhadap tabungan rumah tangga di pedesaan. Madel digunakan untuk
estimasi adalah sebagai berikut;

S=a+a YgitaNgi+thD1+ b D+ D3+ hDs+ 5 Ds+u
Di mana;

S = Tabungan rumah tangga ke-i
Yai =Disposible incomeumah tangga ke-i
Ng = Indeks jumlah tanggungan keluarga, runtahgga ke-i. Dihitung

dengan cara, jumlah anggota keluarga yang berusiawhh 15 tahun
dan lebih dari 60 tahun di dalam rumah tangga dibdaggan total
jumlah anggota keluarga di dalam rumah tangga ke-i.

D; — Ds =Dummyuntuk tingkat pendidikan dan usia kepala rumabdan

D, = Tingkat berpendidikan.

D, = Sekolah Dasar.
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Ds; = Sekolah Lanjutan.

D, =Dummy untuk usia kepala rumah tangga yang kurang @atal2un.

Ds =Dummyuntuk usia kepala rumah tangga yang berusia aBtara 50
tahun.

u =Disturbance term.

Brata (1999) yang meneliti perilaku tabungan runtengga kasus industri
pedesaan di Bantul, memperoleh hasil bahwa peralapamah tangga, tingkat
pendidikan formal pengusahaummy jenis kelamin pengusaha dagummy
kelompok industri, berpengaruh positif signifikamhadap tabungan rumah tangga.
Model yang diestimasi dengan metofl@o StagelLeast Squareadalah sebagai
berikut:

TST =0, +0a;, PRT +0a, UMUR + a; (UMUR)® +a, PDDK + a5
DIK +0a¢DKl+a;DUP +e
(G1>0;G2>0;03<0;G4>0;G5>0;G6>0;G7>0)

Di mana,

TRT = tabungan rumah tangga

PRT = pendapatan rumah tangga

UMUR = umur pengusaha

(UMUR) ? = kuadrat umur pengusaha

PDDK =tingkat pendidikan formal pengusah@alt pernah sekolah = 1;
SD = 2; SMTP = 3; SMTA = 4; Perguruan Tinggi = 5)

DJK =dummyjenis kelamin pengusaha (perempuan = 0; laki-lak) =

DKI =dummykelompok industri (Industri Hasil Pertanian dan Ketman
= 0; Industri Logam, Mesin, idgnan dan Aneka = 1)

DUP =dummyindustri sebagai sumber utama pendapatan (bukamaut®
utama = 1)

e = variabel gangguan acak

Kraay (2000) yang meneliti tabungan rumah tangg&lina, menyatakan
bahwa pertumbuhan pendapatan masa datang yangamkbar dan bagian
pengeluaran untuk pangan dari total pengeluaramhltangga berpengaruh negatif
terhadap tabungan rumah tangga di pedesaan. Maae gigunakan untuk
estimasi adalah sebagai berikut:

St =Bot BrE[get 1]+P2 Xit &

Di mana;

Sk = Tingkat tabungan rata-rata di propinsi i pad&twa

Ef[g:+1] =Tingkat pertumbuhan pendapatan rumahganmgasa datang yang
diharapkan di propinsi i antara periode t dan bekdasarkan pada
informasi yang tersedia pada waktu t.

Xit = Vektor pada faktor-faktor yang lain yang memiliiotensi
mempengaruhi tingkat tabungan. (Dalam penelitian Kraay
memasukkan variabel bagian pengeluaran umiakanan dari total
pengeluaran rumah tangga sebagai proksi efek kaisuhsistem
dan variabel rasio penduduk dengan pekerjaan siagai untuk
dependency ratjo

it = Disturbance term.
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Beberapa penelitian terdahulu yang juga relevaigalenopik yang diangkat
dalam studi ini di antaranya dilakukan oleh Lef®§2), Shumaker dan Carlk
(1991), dan Darmawan (2002).

Berdasarkan kajian hasil penelitian sebelumnya,artikotesis yang akan
diuji kebenarannya secara empiris sebagai berikut :

1. Pendapatan per jumlah anggota rumah tangga bemoéngasitif terhadap
tabungan per jumlah anggota rumah tangga di pedes(Kelley dan
Williamson, 1968) Anonimous1980) (Brata, 1999)

2. Pendidikan kepala rumah tangga berpengaruh pasitifadap tabungan per
jumlah anggota rumah tangga di pedesaan. (Br&89)1

3. Rasio beban ketergantungan dalam rumah tanggermapuh negatif terhadap
tabungan per jumlah anggota rumah tangga di pedesé_eft,1969)
(Anonimous1980)(Shumaker dan Carlk, 1992) (Darmawan, 2002)

4. Perbedaan jenis pekerjaan kepala rumah tanggadaekda sumber pendapatan
utama berpengaruh terhadap tabungan per jumlahotnggmah tangga di
pedesaan. (Kelley dan Williamson,1968)

METODE PENELITIAN
1. Jenisdan Sumber Data

Data yang diperlukan dalam studi ini adalah dabamer dan data sekunder.
Data primer dikumpulkan melalui survei dengan memgdan daftar pertanyaan
yang telah dipersiapkan. Data primer yang dikumgnilki antaranya adalah total
pendapatan rumah tangga, total pengeluaran rummjgda, pendidikan kepala
rumah tangga, jumlah anggota rumah tangga yang gdzduktif, jumlah anggota
rumah tangga yang produktif dan jenis pekerjaaralleepumah tangga berdasarkan
sumber pendapatan utama petani dan non petani.

Data sekunder meliputi data penunjang dalam péelibi, yang diperoleh
dari buku-buku, jurnal-jurnal, laporan hasil peti@h, publikasi ilmiah yang lain,
terbitan dan arsip-arsip lembaga/instansi yangaterkaitu; Kantor Kecamatan
Delanggu dan Kantor Desa Se wilayah Kecamatan Dglan

2. Populasi dan Sampel

Populasi adalah seluruh rumah tangga pedesaan lyampgmlah 17.358
rumah tangga dan berdomisili di wilayah kecamatatabggu. Pengertian rumah
tangga adalah seorang atau sekelompok orang yamgjang sebagian atau seluruh
bangunan fisik, dan biasanya makan bersama daui dapur (BPS , 2003).
Sedangkan pengertian pedesaan menurut UU Rl NothdraBun 1999 Tentang
Pemerintahan Daerah adalah kawasan yang mempuagiat&n umum pertanian,
termasuk pengelolaan sumber daya alam dengan sufumgsi kawasan sebagai
tempat pemukiman perdesaan, pelayanan jasa peatenmtpelayanan sosial dan
kegiatan ekonomi.

Kecamatan Delanggu yang terdiri dari 16 desa, iliplebagai lokasi
penelitian karena menurut data pada Kantor Wilagatlan Koordinasi Keluarga
Berencana Jawa Tengah tahun 1997, memiliki jum&dbakga pra sejahtera yang
paling rendah di antara 22 kecamatan yang adaldigeden Klaten, yaitu sebesar
5% dari total Kepala Keluarga (KK) yang ada. Remyahjumlah keluarga pra
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sejahtera di kecamatan Delanggu diharapkan dapaiperenudah dalam analisis
kecenderungan menabung rumah tangga. Selain ianlean Delanggu dikenal
sebagai daerah pertanian yang menghasilkan bengsbgakualitas. Hal ini terkait
dengan salah satu variabel yang dianalisis penggaulberhadap tabungan per
jumlah anggota rumah tangga yaitu, perbedaan pakisrjaan berdasarkan sumber
pendapatan utama petani dan non petani.

Pemilihan rumah tangga sebagai sampel, dengarktekiwo stage cluster
sampling,dengan desa dijadikan sebagai kelompok.

Pada tahap pertama. Sampel pertama ditarik secara random dersganple
fraction sebesar 18%. Jumlah desa gtemary sample unitdalam sampel pertama
dicari dengan rumus (Nazir , 1988 ; 374) ;

m

fq = —— atau m3sfM
M

Di mana,

f1 =samplefraction pertama

M = jumlahprimary sampleunit

m = besarnya sampel

Diketahui, f = 0,18 dan M = 16 ; maka, m £.fM = 0,18 x 16 = 2,88, selanjutnya
dibulatkan menjadi 3 . Jadi jumlah desa pada sapg¢dma adalah 3 desa. Hasil
penarikan sampel pertama terpilih desa Banararrekrédan Sidomulyo.

Tahap kedua. Jumlah rumah tangga yang tinggal di tiga desalilerpada
sampel pertama masing-masing adalah; desa Banafaamymk 1.093 rumah
tangga, desa Krecek sebanyak 776 rumah tanggaedanSidomulyo sebanyak 805
rumah tangga. Sedangkan jumlah total rumah tangdgigaddesa tersebut adalah
2.674 rumah tangga. Sampel rumah tangga dari gga glang terpilih pada tahap
pertama, dalam tahap kedua ditarik dengmmple fractior8,5%, sehingga apabila
dihitung dengan rumus (Nazir, 1988 ; 370) :

n
f 2 =
N;
Di mana;
f, = sample fractiotahap kedua
n; = jumlah unit elementer yang dipilih dari désai
N; = jumlah unit elementer dari desa ke-i
Maka untuk desa Banaran, diketahwpi=f 3,5% dan N = 1.093, besarnya;radalah;
n; =f, X N;
n; =0,035x 1.093
n; = 38,25 selanjutnya dibulatkan menjadi @8ah tangga.
Desa Krecek, diketahuif= 3,5% dan N= 776, besarnya radalah ;
n; = fz X N;
n; =0,035x 776
n; = 27,16 selanjutnya dibulatkan menjadi 27abrtangga.

Kemudian untuk desa Sidomulyo, diketahyi#f 3,5% dan N = 805, besarnya, n
adalah;
n; = fz X N
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n; =0,035x 805
n; = 28,17 selanjutnya dibulatkan menjadi 28 rutaaigga.
Karena dalam studi ini, juga dianalisis pengarutb@#aan jenis pekerjaan kepala
rumah tangga terhadap tabungan rumah tangga yaedakan menjadi dua jenis
pekerjaan yaitu petani dan non petani. Maka daripgh rumah tangga tiap desa
yang telah diketahui jumlahnya pada penarikan tdeaiua, dibagi ke dalam dua
jenis pekerjaan yang telah ditentukan tersebutasarmttan persentase jumlah rumah
tangga dengan kepala rumah tangga petani dan ranipeda tiap desa. Desa
Banaran diketahui memiliki rumah tangga dengansjgrgkerjaan kepala rumah
tangga petani sebesar 48% dan non petani 52%,ggehotari 38 sampel di desa
tersebut dibagi menjadi, 18 rumah tangga dengamlkequmah tangga bekerja
sebagai petani dan 20 rumah tangga adalah nonip&esa Krecek memiliki
rumah tangga dengan jenis pekerjaan kepala rumalgdgpetani sebesar 33% dan
non petani 67%, sehingga dari 27 sampel di desaldat dibagi menjadi, 9 rumah
tangga dengan kepala rumah tangga bekerja sepeigaii dan 18 rumah tangga
adalah non petani. Sedangkan desa Sidomulyo mémiiikah tangga dengan jenis
pekerjaan kepala rumah tangga petani sebesar 66%atapetani 34%, sehingga
dari 28 sampel di desa tersebut dibagi menjadirub$ah tangga dengan kepala
rumah tangga bekerja sebagai petani dan 9 rumahadaadalah non petani.
Berdasarkan hasil dari kedua tahapan di atas, déggahui bahwa jumlah
sampel dalam studi ini adalah 93 rumah tangga,u#Gah tangga di antaranya
memiliki kepala rumah tangga yang bekerja sebagtind dan 47 rumah tangga
memiliki kepala rumah tangga non petani. Denganinpiain, desa Banaran
berjumlah 38 rumah tangga, desa Krecek berjumlahuB¥ah tangga dan desa
Sidomulyo berjumlah 28 rumah tangga . Berdasarkembgalaan jenis pekerjaan
kepala rumah tangga, dari 38 rumah tangga di deseard@n, 18 rumah tangga
adalah petani dan 20 non petani. Desa Krecek darnughah tangga, 9 rumah
tangga adalah petani dan 18 non petani. Sedanglsn3idomulyo dari 28 rumah
tangga, 19 rumah tangga petani dan 9 non petani.

3. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data primer dilakukan dengan cara weaavamangsung kepada
responden, dengan menggunakan kuisioner yangdidalsiapkan terlebih dahulu.

Responden dalam studi ini adalah kepala rumah gadgg 93 rumah tangga
sampel hasil dari penarikan sampel yang telah wlilak sebelumnya. Sehingga
terdapat 93 responden dengan perincian, 38 respdretdomisili di desa Banaran,
27 responden berdomisili di desa Krecek dan 28oredgn berdomisili di desa
Sidomulyo. Berdasarkan jenis pekerjaan , dariédponden di desa Banaran, 18
responden di antaranya memiliki pekerjaan petani 2fd responden non petani.
Desa Krecek dari 27 responden, 9 responden diamtaradalah petani dan 18
responden non petani. Sedangkan desa Sidomuly@&laeisponden, 19 responden
di antaranya adalah petani dan 9 responden nonipeta

Pengumpulan data sekunder melalui bahan-baharralapostansi serta
sumber-sumber yang telah dihimpun pihak lain.
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4. Teknik Analisis

Studi ini menggunakan data primer yaitu data ydipgroleh langsung dari
responden, yang berupa data tentang total pendapamaah tangga responden,
total pengeluaran rumah tangga responden, tingiadigikan responden, jumlah
anggota rumah tangga yang produktif, jumlah anggotaah tangga yang tidak
produktif dan jenis pekerjaan responden berdasalarer pendapatan utama.

Teori yang digunakan sebagai alat acuan analigspadla teori ekonomi
makro dan ekonomi pembangunan. Alat analisis ekomoakro dapat digunakan
dalam penelitian dengan data mikro. Crouch (19 méhgatakan bahwa tidak ada
perbedaan secara prinsip antara ekonomi makro kizmomi mikro. Lebih lanjut
Crouch (1972; 23), menjelaskan bahwa model ekonmakro dapat memberi
penjelasan kepada kita tentang pengaruh variabielbed penting terhadap
tabungan, dan juga pada perubahan sikap hemat dataam tangga.

Wijayanto dan Mampouw (2000; 47) menyatakan baherkgmbangan teori
ekonomi makro belakangan terlihat adanya penekésatang saling keterkaitan
antara ekonomi mikro dan makro, yang dapat dilifzata penyajian buku-buku teks
ekonomi makro terbaru dari Mankiw, Blanchard damin

Penekanan tersebut membawa implikasi bahwa teomogki makro yang
mempelajari perilaku perekonomian secara agregaushalidasarkan pada
pengertian mengenai perilaku rumah tangga-rumatygendan perusahaan-
perusahaan dalam perekonomian yang bersangkutaamdalpaya untuk
mempertajam analisisnya, sehingga beberapa modshr dakonomi makro
dikembangkan berdasarkan konsep-konsep teori ekontkno (Wijayanto dan
Mampouw, 2000; 47-48).

Beberapa studi empiris telah membuktikan bahwa gnamgpn alat analisis
ekonomi makro dapat diterapkan pada penelitian aeidgta mikro. Chandavarkar
(1993) dalam Brata (1999; 82-83) mengatakan baltwd Kelley dan Williamson
dengan mengambil kasus rumah tangga di Yogyakgteteatat sebagai perintis
dalam studi mikro tentang tabungan di wilayah A2assifik.

Pembuktian kesesuaian atau tidaknya secara metpslalari data empiris
dengan teori tersebut menggunakan alat yang ada ipad ekonometrika yaitu
dengan menggunakan regresi yaitu analisis untukatasikan dan mengevaluasi
hubungan antara satu variabel dependen dengaataatiebih variabel independen
(Mudrajad Kuncoro, 2001: 92).

Model analisis yang digunakan untuk menduga fakdkier yang
berpengaruh terhadap tabungan rumah tanggga pedeskdah model fungsi
tabungan Keynes ,yang dirumuskan sebagai berikut :

S = a + syY+u

Di mana,

S = tabungan

Yq  =disposible income

a = kontanta

S = hasrat menabung margimeafginal propensity to sayPS) (0<s < 1)
u =disturbance term

Fungsi tabungan pada persamaan (13), dalam studi kemudian
dikembangkan berdasarkan hasil peneltian Kelley dailliamson (1968),
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penelitian di Malaysia tahun 1980, Brata (1999) damaay (2000), dengan
persamaan sebagai berikut:

SIN= a+aY/Ni+aEd-aDRY -aDR2-aC/li+aD;+uy

Di mana,

SIN = tabungan per jumlah anggota rumah tangda pumah tangga ke-i

Q0 = konstanta

a — & = koefisien regresi/parameter

Y/N; = pendapatan per jumlah anggota rumah tanada pumah tangga ke-i
Ed = pendidikan kepala rumah tangga pada ruaraga ke-i

DR1;, =rasio beban ketergantungan dalam rumah takeyga

DR2  =rasio beban ketergantungan dalam rumah tangga ke-

C/l; = bagian konsumsi dari total pendapatan rumah takgg

Di =dummy jenis pekerjaan kepala rumah tangga berdasarkanbesu

pendapatan utama petani dan non petani, pada rdaraga ke-i,
dengan nilai-nilai;
=1, jika petani dan 0, jika norgre
Ui =disturbance term
Analisis regresi linear klasik dalam studi ini mgngakan metoderdinary least
squares(OLS), dengan menggunakan bantuan prog&?sS for Windowersi
11.5.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tujuan pertama hingga keenam penelitian ini adalahganalisis pengaruh
pendapatan per jumlah anggota rumah tangga, p&adidepala rumah tangga,
rasio beban ketergantungan usia muda dalam rumabgda rasio beban
ketergantungan usia tua dalam rumah tangga, bak@rsumsi dari total
pendapatan rumah tangga dan perbedaan jenis pEkekgpala rumah tangga
berdasarkan sumber pendapatan utama petani dametani, secara individual
terhadap tabungan per jumlah anggota rumah tapggis rumah tangga pedesaan
di kecamatan Delanggu. Sedangkan tujuan ketujulatadaenganalisis pengaruh
seluruh faktor yang tersebut di atas secara bersama terhadap tabungan per
jumlah anggota rumah tangga.

Guna menjawab tujuan yang pertama hingga keengmakan uji statistik t
pada regresi linear. Sedangkan uji statistik Fapagresi linear digunakan untuk
menjawab tujuan ketujuh, namun terlebih dahulukdian uji asumsi klasik pada
model regresi linear yang digunakan.

1. Uji Asums Klask Pada Model Regresi Linear

Model yang diestimasi dalam penelitian ini adalebegjai berikut;
SIN= &+aY/Ni+aEd-aDRL-aDR2-aC/li+aDi+u
Di mana,

SIN = tabungan per jumlah anggota rumah tangga padah tangga ke-i
Q0 = konstanta

a — & = koefisien regresi/parameter

Y/N; = pendapatan per jumlah anggota rumah tangdg penah tangga ke-i
Ed = pendidikan kepala rumah tangga pada ruaragga ke-i
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DR1; =rasio beban ketergantungan usia muda padalrtangga ke-i

DRZ =rasio beban ketergantungan usia tua padalraamgga ke-i

ClI; = bagian konsumsi dari total pendapatanatutangga ke-i

D =dummy jenis pekerjaan kepala rumah tangga berdasarkanbesu
pendapatan utama petani dan non petani, pada ruarajga ke-i,
dengan nilai-nilai;

=1, jika petani dan = 0 ,jika nonget

Ui =disturbance term

Uji asumsi klasik yang dilakukan pada model regrasear adalah uji
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas danaujokorelasi.

Uji multikolinearitas dilakukan dengan cara melildkai condition index
(CI), tolerancedanvarianceinflation factor (VIF). Berdasarkan hasil komputasi
(selengkapnya lihat dalam Lampiran 3), besarnyaidzlk melampaui 30, nilai
tolerance mendekati 1 dan nilai VIF di bawah 10, artinyaakdterdapat
multikolinearitas.

Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunalkark Test
Berdasarkan hasil komputasi, nilai t hitung padg tvariabel, lebih rendah dari
nilai t tabel, yang berarti tidak terdapat heteeokstisitas.

Uji autokorelasi dilakukan dengan menggunakambin-Watsond test (DW
tes). Berdasarkan hasil komputasi, nilai statistik Dadalah sebesar 1,779.
Berdasarkan tingkat 1%, dengan jumlah sampel 93 dan 6 variabel indigren
besarnya batas atas dalam tabel DW adalah 1,66&rtB&lai DW hasil komputasi
lebih besar dari nilai batas atas, sehingga dapgeatathui bahwa tidak ada
autokorelasi positif.

Berdasarkan hasil uji multikolinieritas, heteroskstisitas dan autokorelasi
tersebut, diketahui bahwa model regresi lineaetarslolos dari uji asumsi klasik.

Pengukuran kemampuan model di dalam menerangkaasivavariabel
depanden, dilakukan dengan melihat besarnya keefideterminasiR squarg.
Berdasarkan hasil komputasi, besarnya koefisiegriohtasi adalah 0,66 atau 66%,
cukup tinggi mengingat data yang digunakan dalamdishi adalah dataross
section.Nilai koefesien determinasi sebesar 66% memilikiilmahwa, 66% variasi
tabungan per jumlah anggota rumah tangga, mampelaskian oleh variasi
himpunan variabel independen dalam model. Sisaglyassr 34% diterangkan oleh
variabel lain di luar model, yang terangkum dalasatahan random.

Berdasarkan besarnya nilai koefisien determinasitdih lolos dari tiga uji
asumsi klasik tersebut, maka model yang digunaladand studi ini merupakan
penaksir yang baik dan dapat menjadi model empirik.

2. Uji Statistik F dant padaModel Regresi Linear

Uji statistik F digunakan untuk menguji apakah samariabel independen
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruhraseserentak terhadap
variabel dependen.

Berdasarkan hasil komputasi besarnya nilai F hitadglah sebesar 27,851
yang signifikan pada taraf = 1% (p.value = 0,000). Hal ini berarti bahwa semua
variabel independen secara serentak dan signifikempengaruhi variabel
dependen.
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Sehingga dapat dikatakan bahwa faktor-faktor, peai@da per jumlah
anggota rumah tangga, pendidikan kepala rumah &nggsio beban
ketergantungan usia muda dalam rumah tangga, befian ketergantungan usia
tua dalam rumah tangga, bagian konsumsi dari petatlapatan rumah tangga dan
perbedaan jenis pekerjaan kepala rumah tanggaadsetcin sumber pendapatan
utama petani dan non petani, secara bersama-sapengaruh terhadap tabungan
per jumlah anggota rumah tangga pedesaan di kegarbDalanggu.

Uji statistik t pada regresi linear digunakan unto&njawab tujuan pertama
hingga keenam dalam penelitian ini yakni, mengaisd pengaruh faktor-faktor,
pendapatan per jumlah anggota rumah tangga, p&adidepala rumah tangga,
rasio beban ketergantungan usia muda dalam rumabgaa rasio beban
ketergantungan usia tua dalam rumah tangga, bak@rsumsi dari total
pendapatan rumah tangga dan perbedaan jenis pakekgpala rumah tangga
berdasarkan sumber pendapatan utama petani damatani secara individual,
terhadap tabungan perjumlah anggota rumah tanggk mumah tangga pedesaan
di kecamatan Delanggu. Justifikasi signifikansitistik bagi masing-masing
variabel yang diuji pengaruhnya terhadap tabungan jpmlah anggota rumah
tangga adalah berdasarkan pada nilai uji statisitilika nilai statisitik t hasil
komputasi lebih besar dari nilai t tabel, maka tsuariabel independen secara
individual berpengaruh terhadap variabel dependen.

Hasil estimasi model regresi linear dengan ujiigiktt untuk mengetahui
sigifikansi masing-masing variabel independen, tidpiaat dalam Tabel 1.

Tabel 1
Ringkasan Estimasi Model Tabungan Per Jumlah Arggot
Rumah Tangga Di Kecamatan Delanggu
Dengan Regresi Linear

Variabe Koefisien t p. value
Y/N; ,270 8,581 0Q®*
Ed 1617,602 1,076 ,285
DRJ -7048,984 -,258 797
DRZ 15988,453 ,526 ,600
Cll; -17299,726 - 4,665 ,000**
Di -21577,784 | -2,259 ,02i

Keterangan : Variabel dependen ; S/N
** = gignifikan pada taraft = 1%
* = signifikan pada taraf = 5%

Berdasarkan Tabel 1, menurut uji statistik t, alaindependen yang
berpengaruh secara signifikan terhadap variabedrdign ada tiga, dua variabel
pada tarabi =1% dan satu variabel pada tacaf= 5%. Variabel yang berpengaruh
secara signifikan pada taraf= 1% adalah variabel Y/Npendapatan per jumlah
anggota rumah tangga) dan variabel; Bhgian konsumsi dari total pendapatan
rumah tangga). Variabel yang berpengaruh secardfikan pada tarafo =5%
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adalah variabel D(dummy jenis pekerjaan kepala rumah tangga berdasarkan
sumber pendapatan utama petani dan non petangn@eah variabel independen
lain seperti pendidikan kepala rumah tangga)(Edsio beban ketergantungan usia
muda dalam rumah tangga (DRdan rasio beban ketergantungan usia tua dalam
rumah tangga (DRR menunjukkan pengaruh yang tidak signifikan.

3. Variabe Pendapatan Per Jumlah Anggota Rumah Tangga (Y/Ni)

Berdasarkan Tabel 1, variabel YMempunyai nilai t hitung sebesar 8,581
yang signifikan pada taraf =1% (p.value = 0,000). Hal ini berarti bahwa variabe
tersebut secara signifikan berpengaruh terhadapngsm per jumlah anggota
rumah tangga.

Koefisien untuk variabel pendapatan per jumlah atmgumah tangga
menunjukkan tanda positif, yang sesuai dengan égmt Hal ini memberikan
indikasi bahwa semakin tinggi pendapatan per juraladgota rumah tangga, maka
semakin tinggi tabungan per jumlah anggota rumalgga. Sebaliknya semakin
rendah pendapatan per jumlah anggota rumah tasggekin rendah pula tabungan
per jumlah anggota rumah tangga. Temuan ini sedeagan hasil penelitian
Kelley dan Williamson (1968Anonimouq1980) dan Brata (1999), yang didasarkan
pada teori hubungan pendapatan dan tabungan yieemukakan Keynes.

Besarnya koefisien Y/Nyang sebesar 0,27 atau 27%, merupakan nilai
marginal propensityto save (MPS). Sehingga dengan demikian dapat dikatakan
bahwa MPS dari pendapatan per jumlah anggota rtamgiya adalah sebesar 27%.
Hal ini berarti bahwa tiap perubahan pendapataiN;fYdebesar Rp.100,00 akan
menaikkan tabungan (SjNsebesar Rp. 27,0Besarnya nilai MPS dalam studi ini
lebih tinggi dari perkiraan Robinson (1994) dalaratB (1999: 84), yang memper-
kirakan nilai MPS rumah tangga di Indonesia adalatara 10% hingga 20%.

Hasil uji statistik tersebut telah membuktikan bahabungan rumah tangga
dipengaruhi oleh pendapatan rumah tangga. Hal emumjukkan bahwa fungsi
tabungan Keynes sebagai dasar pembentukan modéd or@nganalisis perilaku
tabungan rumah tangga dapat digunakan dengan b#kndstudi ini. Sehingga
upaya peningkatan tabungan rumah tangga di pedésmesusnya di kecamatan
Delanggu, dapat dilakukan dengan meningkatkan mpexaia rumah tangga tersebut.

4. Variabe Bagian Konsumsi Dari Total Pendapatan Rumah Tangga (C/l1)

Berdasarkan Tabel 1, nilai t statistik hitung demiiabel C/ladalah sebesar -
4,665 yang signifikan pada taraf= 1% (p.value = 0,000). Hal ini berarti bahwa
variabel tersebut secara signifikan berpengaruhatlp tabungan per jumlah
anggota rumah tangga.

Koefisien untuk variabel bagian konsumsi dari totpendapatan rumah
tangga menunjukkan tanda negatif, yang sesuaiasehgpotesis yang dibangun
berdasarkan hasil penelitian Kraay (2000).

Hal ini juga sejalan dengan pendapat Oggkal (1995) dan Atkinson dan
Ogaki (1996) dalam Kraay (2000: 558) yang mengatdiehwa, masyarakat yang
semakin dekat dengan tingkat konsumsi subsistetka samakin kecil tingkat
tabungan rata-rata, sebagai akibat dari semakirings bagian pendapatan mereka
yang dikonsumsi.
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Koefisien untuk variabel bagian konsumsi dari tpehdapatan rumah tangga
yang menunjukkan tanda negatif, memberikan indiksshwa semakin tinggi
bagian konsumsi dari total pendapatan rumah tangggka semakin rendah
tabungan per jumlah anggota rumah tangga. Sebalikeynakin rendah bagian
konsumsi dari total pendapatan rumah tangga, seniajgi tabungan per jumlah
anggota rumah tangga.

Keadaan ini juga sesuai dengan teori Keynes yangjefaskan bahwa
besarnya kecenderungan menabung rata-rataaegage propensity to saja@PS)
adalah sama dengan satu dikurangi dengan kecegaerkonsumsi rata-rata atau
average propensity to consun{@PC). Secara matematis hal tersebut dapat
dituliskan dengan APS = 1 — APC. Sehingga apabélsaimya APC meningkat
maka besarnya APS akan turun, sebaliknya apab#arimyga APC turun maka
besarnya APS meningkat.

Upaya peningkatan tabungan rumah tangga pedesaasusidya di
kecamatan Delanggu, dapat dilakukan dengan menek®mumsi atau pengeluaran
rumah tangga terhadap bentuk-bentuk pengeluaram lyamlasarkan pertimbangan
skala prioritas masing-masing rumah tangga diangigag mendesak atau kurang
penting. Usaha tersebut akan berhasil apabila rutaalgga pedesaan tidak
membiasakan diri untuk memegang atau menyimpan twarag di rumah dalam
jumlah yang besar. Di sinilah letak pentingnya lag# keuangan khususnya bank
untuk menampung uang tunai tersebut agar lebih alaarbermanfaat khususnya
bagi rumah tangga tersebut. Keberadaan lembaga¢@udhususnya bank yang
dapat menjangkau ke pelosok pedesaan dalam hakimjadi sangat penting .

5. Dummy Jenis Pekerjaan Kepala Rumah Tangga Berdasarkan Sumber
Pendapatan Utama Petani dan Non Petani (D;)

Berdasarkan Tabel 1, nilai statistik hitung dariabel D adalah sebesar -
2,259 yang signifikan pada taraf= 5% (p.value = 0,026). Hal ini berarti bahwa
variabel tersebut secara signifikan berpengaruhatlp tabungan per jumlah
anggota rumah tangga.

Hal ini sesuai dengan hipotesis yang dibangun lsartan hasil penelitian
Kelley dan Williamson (1968) yang menyatakan baljemis pekerjaan kepala
rumah tangga berdasarkan sumber pendapatan utanpenbaruh terhadap
tabungan per jumlah anggota rumah tangga.

Koefisien yang memiliki tanda negatif, memberikarti eahwa jenis
pekerjaan kepala rumah tangga berdasarkan sumbeapstan utama petani, lebih
rendah pengaruhnya terhadap tabungan per jumlalyoengrumah tangga,
dibandingkan dengan jenis pekerjaan kepala rumafgta berdasarkan sumber
pendapatan utama non petani.

Sehingga perlu perhatian dari pemerintah dalam grabdan kebijakan
untuk meningkatkan pendapatan petani pedesaan, padg gilirannya akan
meningkatkan tabungan mereka.
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6. Variabel Pendidikan Kepala Rumah Tangga (Ed;)

Berdasarkan Tabel 5.1, nilai t statistik hitungiabel Ed adalah sebesar
1,076, yang tidak signifikan secara statistik (juga= 0,28). Hal ini tidak sesuai
dengan hipotesis yang didasarkan pada hasil penelBrata (1999), yang
mengatakan bahwa tingkat pendidikan formal berpeiggada tabungan rumah
tangga.

Terdapat kemungkinan hal ini disebabkan karenaggedn lokasi penelitian
yang digunakan antara penelitian Brata (1999) yaaggambil lokasi di pedesaan
industri, dan studi ini yang mengambil lokasi ddpsaan pertanian. Kemungkinan
tersebut juga semakin terlihat karena hasil sinidijustru sejalan dengan hasil
penelitian di Malaysia pada tahun 1980, yang sasmaas mengambil lokasi
penelitian di pedesaan pertanian, yang menunjuldamva tingkat pendidikan
kepala rumah tangga tidak berpengaruh terhadapgabuumah tangga.

Hasil uji statistik dalam studi ini yang menunjukkeébahwa variabel
pendidikan kepala rumah tangga tidak signifikangaeahnya terhadap tabungan
rumah tangga pedesaan, memberi kesan bahwa diperidkntifikasi yang lebih
tepat dalam mengukwocial rate of returrdari pendidikan khususnya di pedesaan.
Hal ini diperlukan berdasarkan kenyataan bahwarseiai menurut Tagela (2000)
analisisrate of returnpada pendidikan di Indonesia lebih banyak dilakukian
daerah perkotaan.

7. Variabel Rasio Beban Ketergantungan Usia Muda Dalam Rumah Tangga
(DRYL)

Berdasarkan Tabel 1, nilai t statistik hitung veeDR1 adalah sebesar —
0,258 yang tidak signifikan secara statistik (pueak 0,797). Hal ini tidak sesuai
dengan hipotesis yang dibangun berdasarkan hagsiklipen Left (1969),
Anonimous(1980), Shumaker dan Carlk (1992) dan DarmawarDZR0yang
mengatakan bahwa rasio beban ketergantungan ugia tmerpengaruh negatif
terhadap tabungan rumah tangga.

Meskipun memiliki tanda negatif yang sama dengaoteisis yang dibangun,
pengaruh rasio beban ketergantungan usia muda dalarah tangga terhadap
tabungan rumah tangga dalam studi ini secaratgtdtéak signifikan.

Terdapat kemungkinan hal ini disebabkan meningkatmgsio beban
ketergantungan usia muda dalam rumah tangga vyarsgbabkan oleh
meningkatnya jumlah anggota rumah tangga usia dvabal5 tahun, tidak
menyebabkan penurunan tingkat tabungan rumah tariggaah tangga tetap
menabung sebagai cadangan biaya pendidikan anggo&h tangga yang berusia
muda tersebut. Kemungkinan tersebut berdasarkaa peaddapat Collins (1991)
dalam Kraay (2000) yang mengatakan bahwa dampak lbeban ketergantungan
terhadap tabungan terkadang bersifat ambigu.

8. Variabd Rasio Beban Ketergantungan Usia Tua dalam Rumah Tangga
(DR2)
Berdasarkan Tabel 1, nilai t statistik hitung shel DR2 adalah sebesar
0,526 yang tidak signifikan secara statistik (pueak 0,600). Hal ini tidak sesuai
dengan hipotesis yang dibangun berdasarkan hagsiklipen Left (1969),
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Anonimous(1980), dan Shumaker dan Carlk (1992) , yang m@uakgn bahwa
rasio beban ketergantungan usia tua berpengardtiintgghadap tabungan rumah
tangga.

Rasio beban ketergantungan usia tua dalam rumghaagrada studi ini tidak
signifikan pengaruhnya terhadap tabungan rumahgtardj pedesaan. Kesan
dampak yang ambigu dari rasio beban ketergantungdradap tabungan yang
dikemukakan oleh Collins (1991) dalam Kraay (20@M®ih jelas di sini dengan
tanda positif pada koefisien yang berbeda dengaotdsis.

Terdapat kemungkinan dengan meningkatnya rasio nbé&egergantungan
usia tua dalam rumah tangga yang diakibatkan olehingkatnya jumlah anggota
rumah tangga yang berusia di atas 64 tahun, tirtgkaingan rumah tangga tidak
turun karena justru terdapat keinginan untuk menglsebagai persediaan di hari
tua. Tabungan ini kemungkinan berasal dari kirirmmak atau anggota keluarga
lain yang sudah tidak tinggal bersama dalam sahahutangga tersebut.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasantgkaigdilakukan sesuai
dengan tujuan penelitian, dapat disimpulkan belzehah sebagai berikut:

1. Model tabungan per jumlah anggota rumah tanggaaterggresi linear dalam
penelitian ini adalah model yang baik dengan rktafisien determinasi 0,66
dan telah lolos dari uji asumsi klasik.

2. Studi ini menggunakan enam variabel independen,sdaerti telah diketahui
terdapat tiga variabel independen menunjukkan keagiang tidak signifikan.
Variabel independen yang dimaksud adalah pendididegrala rumah tangga,
rasio beban ketergantungan usia muda dalam runmggdadan rasio beban
ketergantungan usia tua dalam rumah tangga.

3. Hasil estimasi model tabungan per jumlah anggatsalutangga di kecamatan
Delanggu dengan regresi linear menunjukkan hasélahgai berikut:

a. Secara statistik model tabungan per jumlah anggotaah tangga
menunjukkan prediksi yang terpecaya.

b. Sebanyak tiga dari enam variabel dalam model yamgabgun sesuai
dengan hipotesis, variabel yang dimaksud adalaldgpetan per jumlah
anggota rumah tangga ,bagian konsumsi dari totadagatan rumah
tangga dan perbedaan jenis pekerjaan kepala rtamgjga berdasarkan
sumber pendapatan utama petani dan non petani.

c. Terdapat tiga dari enam variabel independen dalacheirnyang terbangun,
dinyatakan tidak signifikan. Variabel independemgalimaksud adalah
pendidikan kepala rumah tangga, rasio beban ketenggan usia muda
dalam rumah tangga dan rasio beban keterganturgianiua dalam rumah
tangga. Sehingga perlu penelitian lebih lanjut dengara pengukuran
variabel-variabel tersebut yang lebih tepat.

SARAN

Berdasarkan kesimpulan, implikasi kebijakan yanpatiaditerapkan antara
lain sebagai berikut:
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1. Peningkatan pendapatan petani yang pada giliraraken meningkatkan
kemampuan menabung, semestinya tidak hanya diutamdklam bentuk
kredit bersubsidi berupa sarana produksi yang terka tidak sesuai dengan
kebutuhan petani dan tidak diterima oleh petaniilkgang justru lebih
membutuhkan. Hal ini diperlukan berdasarkan temdari studi ini yang
menunjukkan bahwa, pengaruh jenis pekerjaan kepalmah tangga
berdasarkan sumber pendapatan utama petani terlalolapgan per jumlah
anggota rumah tangga lebih rendah dari jenis pedemon petani.

2. Peningkatan usaha mobilisasi tabungan rumah tanggaedesaan deng
mengembangkan institusi keuangan yang menjangkaunpasa pelosc
pedesaan, dapat menjembatani kebutuhan rumah tterhpgalap lembaga y:
dapat menampung tabungan dan juga memberikan kesditiai deng
kebutuhan mereka.
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